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PERSEPSI



Gawat Darurat adalah keadaan klinis yang 
membutuhkan tindakan medis segera 

untuk penyelamatan nyawa dan 
pencegahan kecacatan



Peraturan 
Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia 

nomor 47 Tahun 2018
tentang Pelayanan 
Kegawatdaruratan

Kriteria kegawatdaruratan :

a. Mengancam 
nyawa,membahayakan diri dan 
orang lain/ lingkungan

b. Adanya gangguan pada jalan 
nafas,pernafasan dan sirkulasi

c. Adanya penurunan kesadaran
d. Adanya gangguan 

hemodinamik;dan/atau
e. Memerlukan tindakan segera



Dokter atau dokter gigi pada 
Puskesmas,klinik, praktik mandiri 
Dokter atau praktik mandiri Dokter 
Gigi dan Rumah Sakit merupakan 
penanggung jawab Pelayanan 
Kegawatdaruratan ( pasal 12 PMK 
47/2018)

Setiap Fasilitas Pelayanan Kesehatan harus melakukan 
penanganan Kegawatdaruratan intrafasilitas pelayanan 

kesehatan dan antar fasilitas pelayanan kesehatan (pasal 6 PMK 
47 /2018)



DI RUANG TINDAKAN

Setiap Fasilitas Pelayanan Kesehatan harus melakukan penanganan Kegawatdaruratan intrafasilitas pelayanan kesehatan dan 
antar fasilitas pelayanan kesehatan (pasal 6 PMK 47 /2018)

PENANGANAN 
KEGAWATDARURATAN 
INTRAFASILITAS DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER

• PELAYANAN
• SUMBERDAYA MANUSIA
• SARANA,PRASARANA,OBAT,BAHAN 

MEDIS HABIS PAKAI DAN ALAT 
KESEHATAN



PELAYANAN
KEGAWATDARURATAN 
DI PRAKTIK MANDIRI 
DOKTER



PELAYANAN
KEGAWATDARURATAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER (PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI PRIMER(RESUSITASI
     DAN STABILISASI)
C. SURVAI SEKUNDER
D. TATA LAKSANA DEFINITIF
E.  RUJUKAN



Panduan

PELAYANAN
KEGAWATDARURATAN DI 
PRAKTIK MANDIRI DOKTER (PMK 
47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI PRIMER(RESUSITASI
     DAN STABILISASI)
C. SURVAI SEKUNDER
D. TATA LAKSANA DEFINITIF
E.  RUJUKAN







TATA LAKSANA DAN 
RUJUK SEGERA

• CEDERA                                                      
• KEJANG
• KESADARAN MENURUN
• OVERDOSIS/KERACUNAN
• LUKA BAKAR

GEJALA HALAMAN

CEDERA 23

KEJANG 24

KESADARAN MENURUN 21

OVERDOSIS/KERACUNAN 21

LUKA BAKAR 26

GIGITAN/SENGATAN 27

DEMAM 29

RUAM 70

ANAFILAKSIS 25

• GIGITAN/SENGATAN
• DEMAM
• RUAM
• ANAFILAKSIS
• GEJALA LAIN
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KASUS KEGAWATDARURATAN DI PRAKTIK MANDIRI DOKTER

BUKU AJAR 
KEGAWATDARURATAN: 
Sebuah Pendekatan Untuk 
Memecahkan Kasus; Ardyan 
Wardhana







Kriteria:
Mengancam 
nyawa,memba
hayakan diri 
dan orang lain/ 
lingkungan

Masalah :
VASKULER
OBAT/TOKSI
N
INFEKSI
TRAUMA
GENETIK

1. KERACUNAN BAYGON/ OBAT INSEKTISIDA             
2. MENELAN MINYAK TANAH
3. MENELAN PEMBERSIH WIPOL
4. MENELAN JAMUR
5. TERTUSUK BENDA TAJAM
6. LUKA IRIS PERGELANGAN
7. INGIN BUNUH DIRI
8. COVID 19
9. RUAM KULIT
10.ODGJ

KASUS



HAL 
GEJALA 

LAIN

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
     DAN 
STABILISASI)
C. SURVAI 
SEKUNDER
D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN



HAL 
GEJALA 

LAIN

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
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     DAN 
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D. TATA LAKSANA 
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E.  RUJUKAN



HAL 
GEJALA 

LAIN

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
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HAL 
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LAIN
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HAL 
GEJALA 

LAIN

PELAYANAN
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TAN DI PRAKTIK 
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HAL 
GEJALA 

LAIN

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)
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HAL 
GEJALA 

LAIN

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
     DAN 
STABILISASI)
C. SURVAI 
SEKUNDER
D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN



KRITERIA:
Adanya 
gangguan 
pada jalan 
nafas,pernafa
san dan 
sirkulasi
Masalah :
VASKULER
OBAT
METABOLIK
INFEKSI
TRAUMA

KASUS

1. ORANG DENGAN SESAK NAFAS 
=ASMA BERAT.

2. SESAK NAFAS DAN KAKI BENGKAK 
=HEART FAILURE

3. SANGAT PUCAT =ANEMIA BERAT
4. BERDEBAR DEBAR,KERINGAT 

BANYAK= TIROID
5. BATUK DARAH /MUNTAH DARAH
6. TENSION PNEUMOTHORAK
7. SESAK NAFAS SETELAH MINUM 

OBAT BATUK DEKTROMETORFAN
8. DURI IKAN/TERTELAN BENDA 

ASING
9. TRAUMA LEHER
10.PERDARAHAN HIDUNG DAN 

TELINGA



HAL 
GEJALA 

LAIN

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
     DAN 
STABILISASI)
C. SURVAI 
SEKUNDER
D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN



Hal 
16

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
     DAN 
STABILISASI)
C. SURVAI 
SEKUNDER
D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN



Hal 
43

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
     DAN 
STABILISASI)
C. SURVAI 
SEKUNDER
D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN



Hal 

118

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
     DAN 
STABILISASI)
C. SURVAI 
SEKUNDER
D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN



KRITERIA:
Adanya 
penurunan 
kesadaran

Masalah :

VASKULER
OBAT/TOKSI
N
METABOLIK
INFEKSI
TRAUMA
IDIOPATIK

ANAK KEJANG 
DEMAM

ANAK EPILEPSI

ORANG TUA 
KEJANG; 

SERANGAN 
JANTUNG

ORANG TUA 
TIDAK SADAR ; 

STROKE

REMAJA ,TAK 
SADAR, MABUK/ 

INTOKSIKASI 
MINUMAN

TAK SADAR KLL

REMAJA TAK 
SADAR 

NEUROGENIK

REMAJA/ORANG 
TUA KESTRUM 

LISTRIK

REMAJA TAK 
SADAR , NYERI 

LAMBUNG



HAL 
25

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
     DAN 
STABILISASI)
C. SURVAI 
SEKUNDER
D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN



HAL 
24

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
     DAN 
STABILISASI)
C. SURVAI 
SEKUNDER
D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN



HAL 
GEJALA 

LAIN

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
     DAN 
STABILISASI)
C. SURVAI 
SEKUNDER
D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN



KRITERIA:
Adanya 
gangguan 
hemodinamik

Masalah :
VASKULER
OBAT
METABOLIK
INFEKSI
TRAUMA

1. PANAS TINGGI
2. LUKA BAKAR
3. PERDARAHAN PERVAGINAM ; 

Abortus
4. Gagal ginjal 
5. DIARE DEHIDRASI BERAT
6. KERINGAT DINGIN LEMAS TANDA 

SYOK
7. BERDEBAR DEBAR SETELAH MINUM 

OBAT
8. KOLIK 
9. ANURIA
10.GELISAH
11.TENGGELAM



HAL 
29

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
     DAN 
STABILISASI)
C. SURVAI 
SEKUNDER
D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN



Hal 
26

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
     DAN 
STABILISASI)
C. SURVAI 
SEKUNDER
D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN



Hal 26

LUKA BAKAR ,RUJUK PADA HARI YANG SAMA

1. LUKA DERAJAT 2> 15 % TBSA (Total Body 

Surface Area)

2. LUKA DERAJAT 3 >2 % TBSA

3. LUKA DI 

WAJAH/LEHER/TANGAN/KAKI/GENITAL/OT

OT

4. LUKA MELINGKAR DI PUNGGUNG /DADA

5. INHALASI /LUKA SETRUM/LUKA BAHAN 

KIMIA



KRITERIA:
Memerlukan 
tindakan 
segera

Masalah :
VASKULER
OBAT
METABOLIK
INFEKSI/INFL
AMASI
TRAUMA

1. GIGITAN ULAR
2. GIGITAN BINATANG LAINNYA
3. TENSION PNEUMOTHORAK 

DARI X-FOTO
4. NILAI KRITIS LAB ( E-LFG, 

DB,TROMBOSITOPENIA ,X-FOTO 
–TB, EKG ABNORMAL )

5. ALERGI/urtikaria angioedema
6. TRAUMA MATA/LUKA DI 

KORNEA
7. BENDA ASING (telinga,kecoa)
8. NYERI DADA
9. PERSALINAN SUNGSANG MACET
10.PROLAP UTERI
11.PERDARAHAN HAEMOROID
12.EPISTAKSIS

KASUS



KRITERIA:
Memerlukan 
tindakan 
segera

Masalah :
VASKULER
OBAT
METABOLIK
INFEKSI/INFL
AMASI
TRAUMA

13. MENELAN UANG LOGAM
14. CEGUKAN
15. dll

KASUS



HAL 
27

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
     DAN 
STABILISASI)
C. SURVAI 
SEKUNDER
D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN



HAL 
70

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
     DAN 
STABILISASI)
C. SURVAI 
SEKUNDER
D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN



Rujukan



HAL 
GEJALA 

LAIN

PELAYANAN
KEGAWATDARURA
TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
     DAN 
STABILISASI)
C. SURVAI 
SEKUNDER
D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN



HAL 
GEJALA 

LAIN
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HAL 
GEJALA 

LAIN

PELAYANAN
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TAN DI PRAKTIK 
MANDIRI DOKTER 
(PMK 47/2018)

A. TRIASE
B. SURVAI 
PRIMER(RESUSITASI
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STABILISASI)
C. SURVAI 
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D. TATA LAKSANA 
DEFINITIF
E.  RUJUKAN
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